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DAYA HAMBAT KONSENTRASI ENZIM BROMELIN DARI EKSTRAK
BONGGOL NANAS (Ananas comosus (L). Merr) TERHADAP Strepcoccus
sanguinis
BAGUS SETIAWAN, VINSENSIA LAUNARDO
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin
Abstrak
Latar belakang. Enzim bromelin merupakan enzim hasil ekstrak dari
batang dan buah dari nanas (Ananas comosus (L.) Merr). Jumlah enzim bromelin
pada kulit, mahkota dan daun nanas lebih sedikit dibandingkan daripada batang
atau bonggol nanas. Enzim bromelin, yaitu suatu enzim proteolitik yang dapat
mengkatalisis reaksi hidrolisis dari protein. Dengan itu, enzim bromelin
berpotensi memiliki sifat antibakteri. Streptococcus sanguinis merupakan bakteri
gram positif yang kerap dikaitkan dan diduga sebagai salah satu komponen yang
terdapat dalam Recurren Apthosa Stomatitis (RAS). Tujuan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak enzim bromelin dengan
konsentrasi 3.125%, 6.25%, 12.5%, dan 25% terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus sanguinis. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratoris secara invitro. Enzim bromelin diencerkan dengan
aquades yang juga digunakan sebagai kontrol negatif. Uji daya hambat dilakukan
dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram. Perhitungan daya hambat
dilakukan dengam mengukur zona bening di sekitar kertas cakram menggunakan
jangka sorong. Hasil. Enzim bromelin dengan konsentrasi 3.125% dan 6.25%
tidak menunjukkan adanya zona bening. Begitu pula dengan aquades sebagai
kontrol negatif. Enzim bromelin dengan konsentrasi 12.5% dan 25% memiliki
respon hambat kategori sedang (rata-rata diameter zona hambat 7.12 dan 11.10).
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pula bahwa adanya respon hambat
yang terbentuk cenderung termasuk kedalam golongan yang lemah. Kesimpulan.
Enzim bromelin dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis,
dimana semakin besar konsentrasi enzim maka semakin besar pula daya
hambatnya.
Kata kunci: Enzim bromelin, diameter zona hambat, Streptococcus sanguinis.
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INHIBITION OF BROMELAIN ENZYME CONCENTRATION FROM
PINEAPPLE EXTRACT (Ananas comosus (L). Merr) ON Strepcoccus
sanguinis
BAGUS SETIAWAN, VINSENSIA LAUNARDO
Faculty of Dentistry Hasanuddin University
ABSTRACT
Background. Bromelain enzyme is an enzyme extracted from the stem and fruit
of the pineapple (Ananas comosus (L.) Merr). Number of bromelain enzyme in
the pineapple peel, leaf, and crown are lower than in trunk or bump of pineapple.
The bromelain enzyme is proteolytic enzyme that can catalyze the hydrolysis of
proteins. Thus, the enzyme could potentially have antibacterial properties.
Streptococcus sanguinis are Gram-positive bacteria which often associated and
believed to be one of the components in Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS).
Purpose. This study aims to investigate the inhibition of the bromelain enzyme
extract at concentration of 3.125%, 6.25%, 12.5%, and 25% to the growth of
Streptococcus sanguinis. Method. This research is an experimental laboratory in
vitro. The bromelain enzyme diluted with distilled water which is also used as a
negative control. Inhibition test was performed using agar diffusion method using
a paper disc. The calculation is done by measuring clear inhibition zone around
the paper discs using calipers. Results. Bromelain enzyme at a concentration of
3.125% and 6.25% did not indicate any clear zone. Similarly, with distilled water
as a negative control. Bromelain enzyme concentration of 12.5% and 25% have
moderate inhibitory response (mean diameter of inhibitory zone were 12.07 and
11.10). Based on the research results could also be shown that the inhibitory
response that form likely in the low category. Conclusion. The bromelain enzyme
can inhibit the growth of Streptococcus sanguinis, where the greater concentration
of the enzyme, the greater the inhibition.
Keywords: bromelain enzyme, inhibition zone diameter, Streptococcus sanguinis
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk
diantaranya adalah adanya spesies tumbuhan yang beranekaragam di Indonesia.
Tumbuhan yang terdapat di Indonesia lebih dari 30.000 spesies tumbuhan yang
dari sekian banyak spesies tersebut, ada sekitar 9.600 spesies yang dikenal sebagai
tumbuhan obat dan ada sekitar 20.0000 spesies yang belum diketahui manfaatnya,
karena perlu dilakukan penelitian terhadap tumbuhan tersebut. Dengan adanya
penelitian terhadap tumbuhan-tumbuhan yang belum diketahui manfaatnya itu,
kemungkinan akan berdampak pada kemajuan pada obat-obatan yang faktanya
sampai saat ini adanya penggunaan senyawa-senyawa kimia dan bioaktif pada
tumbuhan untuk obat-obatan.1 Berbagai jenis tumbuhan yang berguna untuk
kesehatan manusia pada saat ini, salah satunya itu buah nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) yang memiliki banyak sekali manfaat untuk kesehatan.
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan tanaman buah berupa
semak, yang termasuk dalam family Bromeliaseae. Di Indonesia pada mulanya
nanas hanya sebagai tanaman pekarangan dan meluas dikebunkan di lahan kering
di seluruh nusantara. Buah nanas telah menjadi buah ekspor unggulan Indonesia.
Buah nanas juga banyak sekali disukai masyarakat Indonesia karena kandungan
vitamin C-nya yang tinggi, namun buah nanas mempunyai kelemahan yaitu
2sifatnya yang mudah rusak dan busuk sehingga tidak tahan lama untuk
disimpan.2,3,4 Buah nanas bermanfaat bagi kesehatan tubuh, yaitu sebagai obat
penyembuh penyakit sembelit, gangguan saluran kencing, mual, flu, wasir dan
kurang darah. Penyakit kulit (gatal-gatal, eksim, dan kudis) dapat diobati dengan
mengoleskan sari buah nanas. Kulit buah nanas dapat diolah menjadi sirup atau
cairannya diekstraksi untuk pakan ternak. Daun nanas mempunyai serat panjang
yang dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan pakaian.5
Buah nanas mengandung vitamin (A dan C), kalsium, fosfor, magnesium,
besi, natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), dan enzim bromelin.
Kandungan kimia yang terdapat dalam kulit nanas antara lain air, serat kasar,
karbohidrat, protein, enzim bromelin, gula reduksi, flavonoid dan tanin. Dari
sekian banyak kandungan dari nanas tersebut ada satu enzim yang sangat
bermanfaat sekali yaitu enzim bromelin. Bromelin merupakan unsur pokok dari
nanas yang penting dan berguna dalam bidang farmasi dan makanan.3,6
Enzim bromelin merupakan enzim hasil ekstrak dari batang dan buah dari
nanas. Jumlah enzim bromelin pada kulit, mahkota dan daun nanas lebih sedikit
dibandingkan pada batang atau bonggol nanas. Enzim bromelin, yaitu suatu enzim
proteolitik yang dapat mengkatalisis reaksi hidrolisis dari protein. Fungsi
bromelin mirip dengan papain dan fisin, sebagai pemecah protein. Pada akhir-
akhir ini enzim bromelin lebih banyak digunakan untuk penjernihan bir
(chillpoofing bir) dan pengempukan daging. Bagi kesehatan manusia, enzim
bromelin dapat mengurangi rasa sakit dan pembengkakan karena luka atau
operasi, mengurangi radang sendi, menyembuhkan luka bakar, serta
3meningkatkan fungsi paru-paru pada penderita infeksi saluran pernapasan.
Bromelin dikenal untuk aplikasi klinis terutama modulasi pertumbuhan tumor,
pembekuan darah, peningkatan aksi antibiotik dan anti inflamasi. Telah diketahui
pula bahwa enzim bromelin ini dapat mempengaruhi dengan menghambat
pertumbuhan bakteri seperti E.coli dan Proteus spp.2,6,7 Sebagaimana dengan
adanya kandungan nanas berupa enzim bromelin, maka perlu dilakukan pengujian
enzim bromelin pada nanas terhadap bakteri pada mulut seperti Streptococcus
sangiunis.
Streptococcus sanguinis (sebelumnya bernama S. sanguis) merupakan
bakteri coccus mulut gram-positif dari kelompok Streptococcus viridans. Bakteri
ini merupakan bakteri pertama yang menjajah ke permukaan gigi dimana berperan
sebagai pelopor dalam pembentukkan plak gigi. Streptococcus sanguis kerap
kaitannya dengan penyebab dari Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR). Bahkan telah
dilaporkan pula bahwa Streptococcus sanguinis ini berhubungan erat dengan
adanya infeksi endocarditis, yang sering disebabkan oleh bakteri mulut masuk
melalui aliran darah setelah trauma. Dengan ini, S. sanguinis dapat dikatakan
sebagai bakteri yang berbahaya bagi manusia.8,9
Enzim bromelin pada buah nanas memiliki sifat yang salah satunya dapat
berguna sebagai inhibitor bakteri atau daya antibakteri, terutama yang telah
diketahui seperti pada bakteri E. coli dan Proteus spp. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk menguji efektifitas enzim bromelin pada bonggol nanas terhadap
pertumbuhan Streptococcus sanguinis yang kerap kaitannya sebagai penyebab
Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR).
41.2     Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut :
• Apakah enzim bromelin pada ekstrak bonggol nanas ini memiliki efek
antibakteri terhadap Streptococcus sanguinis?
• Bagaimanakah daya hambat enzim bromelin pada ekstrak bonggol nanas
ini terhadap Streptococcus sanguinis?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji sifat antibakteri enzim bromelin pada ekstrak bonggol nanas terhadap
Streptococcus sanguinis.
1.4    Manfaat Penelitian
Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
• Untuk memperoleh data ilmiah yang dapat menambahkan informasi
tentang buah nanas sebagai salah satu buah yang dapat memberikan sifat
antibakteri pada Streptococcus sanguinis yang memiliki peran terjadinya
Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) pada rongga mulut.
• Agar pemanfaatannya pula dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi
bahan bacaan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan daya
hambat dari enzim bromelin pada nanas.
51.5 Hipotesis Penelitian
Pada konsentrasi rendah hingga konsentrasi tinggi enzim bromelin pada
ekstrak bonggol nanas memiliki efek daya hambat terhadap pertumbuhan
Streptococcus sanguinis.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1    Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan tanaman buah berupa semak,
yang termasuk dalam family Bromeliaseae. Di Indonesia pada mulanya nanas
hanya sebagai tanaman pekarangan dan meluas dikebunkan di lahan kering di
seluruh nusantara. Buah nanas telah menjadi buah ekspor unggulan Indonesia.
Buah nanas juga banyak sekali disukai masyarakat Indonesia karena kandungan
vitamin C-nya yang tinggi, namun buah nanas mempunyai kelemahan yaitu
sifatnya yang mudah rusak dan busuk sehingga tidak tahan lama untuk disimpan.
2,3,4
Gambar 2.1: Nanas (Ananas comosus L. Merr)
Sumber : http://kidnesia.com/Indonesiaku/Teropong-Daerah/Kepulauan-
Riau/Hasil-Bumi/Yuk-Ketahui-Perumbuhan-Pohon-Nanas
7Berdasarkan bentuk daun dan buah dikenal 4 jenis nanas, diantaranya
cayenne (daun halus, tidak berduri, buah besar), queen (daun pendek berduri
tajam, buah lonjong mirip kerucut), spanyol atau Spanish (daun panjang kecil,
berduri halus sampai kasar, buah bulat dengan mata datar), dan abacaxi (daun
panjang berduri kasar, buah silindris, atau seperti piramida). Jenis nanas yang
terdapat pada perkebunan di Indonesia adalah golongan cayenne dan queen.
Sementara untuk golongan Spanish telah dikembangkan di kepulauan India Barat,
Puerte Rico, Mexico, dan Malaysia.5
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) tumbuh baik diberbagai agroklimat
sehingga tanaman ini bisa tersebar lebih luas. Umumnya, nanas toleran terhadap
kekeringan. Di daerah beriklim kering dengan 4-6 bulan, tanaman nanas masih
mampu berbuah, asalkan daerah tersebut memiliki kedalaman air yang cukup,
yakni 50-150 cm. Nanas memiliki akar yang dangkal, tetapi mampu menyimpan
air.5
Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan buah yang memiliki
kandungan vitamin C yang tinggi. Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) juga kaya
akan serat yang mengandung enzim bromelin yang baik membantu pencernaan.
Selain itu, buah nanas bermanfaat bagi kesehatan tubuh, yaitu sebagai obat
penyembuh penyakit sembelit, ganguan saluran kencing, mual-mual, flu, wasir,
dan kurang darah. Bahkan pada daun nanas yang memiliki serat panjang juga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakaian.5,10
82.1.1 Klasifikasi Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
Adapun klasifikasi dari Ananas comosus (L.) Merr adalah sebagai berikut.11
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Angiospermae
Ordo : Bromeliales
Famili : Bromeliaceae
Genus : Ananas
Spesies : Ananas comosus (L.) Merr
2.1.2 Nama Daerah Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
1. Sumtera : Anes (Aceh), kenas, honas (Batak), gona (Nias),
Naneh (Minangkabau).
2. Jawa : Danas, ganas (Sunda), nanas (Jawa dan Madura)
3. Nusa Tenggara : Manas (Bali), panda jawa (Sumba), peda, anana
(Flores)
4. Kalimantan : Anas, samblaka, malaka, uro usan, kayu ujan,
belasan (Dayak).
5. Sulawesi : Nanasi, tuisne walanda, busa, pinang, nanati
(Gorontalo), nanasi (Toraja), pandang (Makassar
dan Bugis)
96. Maluku : Nanasi (Ambon), nanahi (Halmahera), anans
(Ternate).
7. Irian Jaya : Manilmap, haramina, piamber.11
2.1.3 Morfologi Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
Susunan dari tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr) terdiri dari
bagian utama meliputi: akar, batang, daun, buah, dan tunas-tunas. Sistem
perakaran tanaman nanas sebagian tumbuh di dalam tanah dan sebagian lagi
menyebar di permukaan tanah. Akar-akar melekat pada pangkal batang dan
termasuk berakar serabut (monocotyledonae). Biji nanas berkeping tunggal.12
Bentuk batang tanaman nanas mirip dengan gada, berukuran cukup
panjang antara 20-25 cm atau lebih, tebal dengan diameter 2,0-3,5 cm, beruas-
Gambar 2.2 : Bagian-bagian tanaman nanas
Sumber : D’Eeckenbrugge GC, Sanewski GM, Smith MK, Marie-France D, Leal F.
Chapter 02 the pineapple. New York :Springer; 2009. p. 21
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ruas (buku-buku) pendek. Batang berfungsi sebagai tempat melekat akar, daun,
bunga, tunas, dan buah, sehingga secara visual batang tersebut terlihat tidak
nampak karena di sekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai bunga atau buah
merupakan perpanjangan batang.12
Daun nanas tumbuh memanjang sekitar 130-150 cm, lebar antara 3-5 cm
atau lebih, pinggir daun ada yang berduri dan ada tanpa duri, permukaan daun
sebelah atas halus mengkilap berwarna hijau-tua atau merah-tua bergaris atau
cokelat kemerah-merahan. Sedangkan permukaan daun bagian bawah berwarna
keputih-putihan atau keperak-perakan. Jumlah daun tiap batang (tanaman) amat
bervariasi antara 70-80 helai yang tata letaknya seperti spiral, yakni
mengelilingi batang mulai dari bawah ke atas arah kanan dan kiri.12
Bunga atau buah nanas muncul pada ujung tanaman. Bunga nanas tersusun
dalam tangkai yang berukuran relatif panjang antara 7-15 cm atau lebih. Tiap
tangkai bunga terdiri dari 100-200 kuntum bunga yang melekat saling
berhimpitan (berdempetan). Sifat pembungaan nanas termasuk menyerbuk
silang. Tanpa melalui penyerbukan silang, buah nanas tidak mengahasilkan biji
(patenocarpi).12
Kumpulan kuntum bunga dengan adanya proses penyerbukan akan
menghasilkan kumpulan buah kecil berjumlah 100-200 buah. Buah-buah kecil
tersebut bergabung menjadi satu dan dihubungkan oleh batang tengah,
sehingga secara visual seolah-olah hanya satu buah berbentuk bulat dengan
bagian ujungnya seperti kerucut. Tiap buah yang sebelumnya dilakukan
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penyerbukan (persilangan) buatan berpotensi menghasilkan karena bakal biji
pada waktu bunga mulai membuka dengan cepat gugur dan hanya sedikit yang
menjadi biji dalam buah yang masak. Biji nanas ukurannya kecil, panjang 3-5
mm, lebar 1-2 mm, berwarna coklat, kasar dan liat.12
Seluruh bagian tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr) terdapat tunas,
yaitu tunas akar (anakan), tunas batang, tunas tangkai, tunas dasar buah dan
tunas mahkota atau tunas puncak buah.12
2.1.4 Kandungan Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
Buah mengandung vitamin (A dan C), kalsium, fosfor, magnesium, besi,
natrium, kalium, dekstrosa, sukrosa (gula tebu), dan enzim bromelin.
Kandungan kimia pada kulit nanas antara lain air, serat kasar, karbohidrat,
protein, enzim bromelin, gula reduksi, flavonoid dan tanin. Bromelin
berkhasiat antiradang, membantu melunakkan makanan di lambung,
mengganggu pertumbuhan sel kanker, menghambat agregasi platelet, dan
mempunyai aktivitas fibriolitik. Daun pada nanas pun mengandung calcium
oksalat dan pectic substance.3,13
2.1.5 Manfaat Nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
Manfaat nanas bagi kesehatan antara lain, yaitu:
1. Membantu pencernaan protein
2. Mengobati sembelit;
3. Mengobati infeksi saluran pernapasan
4. Penghancur lemak.14
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Jus nanas segar dapat melegakkan tenggorokan, menormalkan jumlah
cairan empedu, menghancurkan cacing-cacing dalam usus, dan berguna bagi
kesehatan jantung. Nanas juga memiliki kemampuan untuk melarutkan lemak
dalam saluran pencernaan sehingga lemak terbawa keluar melalui feses. Enzim
lain dalam nanas yang berperan sebagai antitumor adalah peroksidase.
Kandungan bromelin yang terdapat dalam jus nanas juga berkhasiat sebagai
anti-inflamasi (mengurangi pembengkakan) dan mengurangi rasa sakit pada
gigi setelah dicabut. Dengan adanya enzim bromelin pada nanas, enzim
bromelin pun banyak digunakan sebagai bahan kontrasepsi KB untuk
memperjarang kehamilan.6,14
Selain itu, kulit buah nanas juga dapat diolah menjadi sirop atau cairannya
diekstraksi untuk pakan ternak. Daun nanas pun juga dapat dimaafkan sebagai
bahan pakaian dikarenakan ada serat yang panjang dimiliki nanas.5
2.2 Enzim Bromelin
Enzim bromelin merupakan enzim hasil ekstrak dari batang dan buah dari
nanas. Jumlah enzim bromelin pada kulit, mahkota dan daun nanas lebih sedikit
dibandingkan pada batang atau bonggol nanas. Enzim bromelin, yaitu suatu enzim
proteolitik yang dapat mengkatalisis reaksi hidrolisis dari protein. Enzim ini
adalah senyawa non-toksik yang mempunya banyak nilai-nilai teraupeutik dalam
modulasinya. Komponen utama yang terdapat pada bromelin adalah Sulfhydryl
fraksi proteolitik. Bromelin juga berisi peroksidase, asam phosphatase dan
beberapa inhibitor protease dan organik yang terikat kalsium. Aktivasi bromelin
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akan stabil pada rentang pH yang lebar. Menurut Tochi aktivitas bromelin stabil
pada rentang pH 2 sampai 9.2,15
2.2.1 Aktivitas Enzim
Aktivitas dari enzim dalam mengkatalis reaksi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah:
1. Konsentrasi enzim
Pada suatu konsentrasi substrat tertentu kecepatan reaksi enzimatis
bertambah pada saat bertambahnya konsentrasi enzim.
2. Konsentrasi substrat
Pada saat konsentrasi enzim konstan bertambahnya konsentrasi substrat
meningkatkan kecepatan reaksi enzimatis. Pada konsentrasi tertentu tidak
terjadi peningkatan kecepatan reaksi walaupun konsentrasi substrat
ditambah.
3. Suhu
Pada suhu rendah reaksi kimia berlangsung lambat, pada suhu tinggi
secara umum reaksi kimia berlangsung cepat. Pada suhu optimum
kecepatan reaksi enzimatis adalah maksimum. Pada suhu melewati suhu
optimumnya dapat menyebabkan terjadinya denaturasi enzim sehingga
menurunkan kecepatan reaksi.
4. Derajat Keasaman (pH)
Struktur enzim dipengaruhi oleh pH lingkungann-ya. Enzim dapat
bermuatan positif, negatif atau bermuatan ganda (zwitter ion). Pengaruh
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peru-bahan pH lingkungan berpengaruh pada aktivitas sisi aktif dari
enzim.
5. Inhibitor
Keberadaan inhibitor akan menurunkan kecepatan reaksi enzimatis.
Inhibitor dapat membentuk kompleks dengan enzim baik pada sisi aktif
enzim maupun bagian lain dari sisi aktif enzim. Terbentuknya kompleks
enzim inhibitor akan menurunkan aktivitas enzim terhadap substratnya.6
Telah diketahui berdasarkan dari beberapa penelitian bahwa jumlah enzim
bromelin yang banyak terdapat pada bonggol nanas. Adapun bromelin pada
bonggol nanas memiliki sifat karakteristik sebagai berikut :
a. Berat molekul: 33 500
b. Titik isoelektrik: pH 9,55
c. Derajat Keasaman (pH) optimum: 6-8
d. Suhu optimum: 50 oC
e. Aktivitas spesifik: 5-10 U/mg protein.
f. Warna: putih sampai kekuning-kuningan dengan bau khas.6
2.2.2 Manfaat Enzim Bromelin
Fungsi bromelin mirip dengan papain dan fisin, sebagai pemecah
protein. Pada akhir-akhir ini enzim bromelin lebih banyak digunakan untuk
penjernihan bir (chillpoofing bir) dan pengempukan daging.6 Namun di dunia
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medis sendiri enzim bromelin berfungsi sebagai banyak hal, diantaranya
sebagai berikut.
a. Agregasi Platelet
Pada tahun 1972, bukti konklusif menyatakan bahwa enzim
bromelin mencegah agregasi trombosit darah. Sekelompok relawan
dengan riwayat serangan jantung atau stroke, atau dengan nilai-nilai
agregasi platelet tinggi diberikan bromelin secara oral sebagai dosis
preventif. Pemberian tersebut menurunkan agregasi trombosit darah.
Morita, dkk juga melakukan studi vitro yang menunjukkan bahwa
bromelin menghambat agregasi platelet tergantung dosis. Metzig, dkk
pun mempelajari secara rinci agregasi dan adhesi trombosit pada sel
endotel, menemukan bahwa jika trombosit diinkubasi dengan bromelin
sebelum aktivasi dengan trombin, agregasi pun benar-benar tercegah.7
b. Fibrinolisis
Efektivitas bromelin sebagai agen fibrinolitik efektif diuji pada dua
kondisi in vitro dan vivo. Tapi keberhasilannya adalah lebih jelas dalam
larutan fibrinogen yang dimurnikan daripada di plasma, mungkin itu
dikarenakan adanya kehadiran anti protease dalam plasma. Pengurangan
dosis tergantung dari tingkat serum fibrinogen yang terlihat pada tikus
setelah pemberian bromelin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
konsentrasi yang lebih tinggi dari bromelin, baik waktu protrombin (PT)
dan waktu diaktifkan parsial thromboplastin (APTT) dengan jelas
berlangsung lama. Aktivitas fibrinolitik dari bromelin telah yang
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dikaitkan dengan konversi yang disempurnakan dari plasminogen
menjadi plasmin, yang membatasi penyebaran koagulasi diproses dengan
merendahkan fibrin.7
c. Aktivitas anti-inflamasi
Enzim bromelin memiliki tindakan yang melibatkan sistem enzim
lain dalam mengerahkan efek anti-inflamasi pada cedera jaringan lunak.
Telah dikatakan dalam sebuah penelitian secara preklinis dan klinis
berupa terapi enzim pada gangguan rematik menunjukkan bahwa enzim
proteolitik memiliki efek analgesik dan anti-inflamasi, dimana bromelin
telah ditemukan bahwa secara drastic mengurangi pembengkakan dan
nyeri post operasi. Oh-shi, dkk melaporkan bahwa bromelin dapat
menurunkan tingkat plasmakinin yang berperan sebagai mediator nyeri
dan peradangan. Hal ini menunjukkan pula bahwa pemberian oral
bromelin dapat mengurangi tingkat PGE2 dan tromboksan B2.7
d. Induksi Sitokin
Bromelin dapat menginduksi produksi sitokin dalam sel
mononuclear darah perifer manusia. Sehingga pengobatan ini mengarah
pada produksi tumor nekrosis factor alpa (TNF-alpha), interleukin-1-beta
(IL-1-beta) dan interleukin-6 (IL-6) dalam waktu dan dosis yang tertentu.
Kemampuan untuk menginduksi produksi sitokin ini dapat menjelaskan
bahwa bromelin memiliki efek antitumor yang telah diamati setelah
pemberian oral buatan polienzim.7
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e. Potensiasi Antibiotik
Bromelin diketahui dapat mengubah permeabilitas organ dan
jaringan untuk berbagai obat. Pada manuasia pun telah didokumentasikan
dengan baik dapat meningkatkan tingkat antibiotik dalam darah ketika
diberikan bersamaan dengan bromelin.7
f. Bantuan Pencernaan
Bromelin telah berhasil digunakan sebagai enzim pencernaan
berikut pankreatomi, dalam kasus insufisiensi eksokrin pankreas dan usus
lainnya. Karena kisaran pH yang luas, bromelin memiliki aktivitas di
lambung serta usus kecil. Enzim ini juga telah menunjukkan untuk
menjadi pengganti yang baik dari pepsin dan tripsin dalam kasus
defisiensi. Bromelin juga telah dilaporkan untuk menyembuhkan ulkus
lambung.7
g. Debridemen
Enzim Bromelin digunakan secara topical sebagai krim untuk
menghilangkan debris terbakar dan mempercepat penyembuhan. Sebuah
komponen non-proteolitik bromelin yang tidak memiliki aktivitas enzim
hidrolitik terhadap substansi protein normal atau beragam substrat
glikosaminoglikan.7
h. Antimikrobial
Telah dilaporkan dari beberapa penelitian dikatakan bahwa enzim
bromelin dapat melawan beberapa bakteri seperti Escerichia coli dan
Listeria monocytogenesis.16
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2.3 Streptococcus sanguinis
Streptococcus sanguinis (sebelumnya bernama S. sanguis) merupakan
bakteri coccus gram-positif pada rongga mulut dari kelompok Streptococcus
viridans. Bakteri ini merupakan bakteri pertama yang menjajah ke permukaan gigi
dimana berperan sebagai pelopor dalam pembentukkan plak gigi. Pada beberapa
studi epidemiologi, Streptococcus sanguinis memiliki sifat antagonis dari pada
Streptococcus mutans, yang menyebabkan persaingan diantara keduanya. Dengan
ini, menunjukkan bahwa kolonisasi awal dari Streptococcus sanguinis memiliki
tingkat yang tinggi maka berkorelasi dengan adanya kolonisasi Streptococcus
mutans yang secara signifikan tertunda. Demikian pula, adanya tingkat tinggi
kolonisasi dari S. mutans di rongga mulut berkolerasi dengan rendahnya tingkat S.
sanguinis. 8,17
Streptococcus sanguinis kerap juga kaitannya dengan penyebab dari
Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR). Bahkan telah dilaporkan pula bahwa
Streptococcus sanguinis ini berhubungan erat dengan adanya infeksi endocarditis,
yang sering disebabkan oleh bakteri mulut masuk melalui aliran darah setelah
trauma.8, 9
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2.3.1 Klasifikasi Streptococcus sanguinis
Kingdom : Bacteria
Filum : Firmicutes
Class : Bacilli
Ordo : Lactobacillus
Famili : Streptococcaceae
Genus : Stretococcus
Species : Streptococcus sanguinis18
2.3.2 Morfologi dan karakteristik Streptococcus sanguinis
Streptococcus sanguinis memiliki ciri berupa kokus tunggal berbentuk
bulat atau bulat telur dan tersusun dalam rantai. Ini dapat membelah pada
bidang yang tegak lurus sumbu panjang rantai.19
Gambar 2.3 : Streptococcus sanguinis
Sumber : http://www.atcc.org/~/media/Attachments/F/5/B/3/10556%20Micrograph%201.ashx
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Streptococcus sanguinis merupakan gram positif cocci yang memiliki
diameter 0,8-1,2 µm, dikelompokkan dalam rantai pendek ke panjang,
nonmotile. Mungkin sesekali mikroorganisme ini menunjukkan sel-sel
berbentuk batang dalam pertumbuhan kultur aerobik. Organisme ini termasuk
jenis bakteri golongan Streptococcus hemoliticus tipe alpha yang secara
normal dapat ditemukan dalam rongga mulut.19,20
Sebagian besar strain S. sanguinis memproduksi alpha-hemolisis pada agar
darah, dengan ini bakteri S. sanguinis dapat tumbuh dan hidup pada aliran
darah yang memungkinkan pada organisme ini terlibat dalam terjadinya
infeksi endocarditis. Organisme ini dapat tumbuh pada suhu 37oC, tetapi tidak
pada suhu 10oC, dengan pH antara 4,6 dan 5,2.20
Genom Streptococcus sanguinis memiliki struktur DNA yang circular
yang terdari dari 2,388,435 bp. S. sanguinis memiliki persentase yang relatif
lebih tinggi pada basis pasangan guanin dan sitosin daripada keluarga
streptococcus lainnya, sehingga S. sanguinis membutuhkan energy yang lebih
tinggi untuk memecahkan ikatan hidrogen selama proses replikasi. Bakteri ini
memiliki kode 2.274 protein, 61 tRNA, dan empat operan rRNA, dapat
mengkodekan faktor sigma 70 yang dikenal sebagai “housekeeping” sehingga
dapat mentranskripsi gen dalam sel tumbuh untuk menjaga mereka tetap
hidup.21
S. sanguinis memiliki dinding sel tebal yang terdiri dari peptidoglikan
(yang merupakan murein yang khas pada bakteri dan berperan pada bentuk
dan kekakuan pada bakteri) serta asam teikoik. Organisme ini memiliki sistem
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yang baik dalam memproduksi energi, meskipun siklus TCA tidak lengkap. S.
sanguinis mengandung banyak enzim yang meningkatkan jalur metabolisme
termasuk biosintesis; lintasan pentose fosfat, glukoneogenesis, fermentasi gula
dan karbohidrat dan sebagainya. Sehingga memungkinkan bakteri untuk
mengubah asam amino menjadi fruktosa-6-fosfat, yang menjadi precursor
metabolik untuk membuat peptidoglikan (dinding sel).21
2.3.3 Patogenesis Streptococcus sanguinis
Pada patogenisisnya Streptococcus sanguinis teridentifikasi pada penyakit
rongga mulut yaitu Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR).9
Streptococci oral dianggap sebagai agen mikroba dalam pathogenesis
Stomatitis Aftosa Rekuren, dimana bentuk L streptococcus α-hemolitic,
Streptococcus sanguinis teridentifikasi menjadi salah satu penyebab dari
SAR. Stretococcus sanguinis dikaitkan dengan mikroorganisme yang terlibat
langsung dalam patogenesis lesi ini, mikroorganisme ini berpengaruh sebagai
agen yang berfungsi dalam menstimulasi antigen, yang kemudian memicu
pembentukan dan produksi antibodi yang menyebabkan terjadinya reaksi
silang dengan mukosa mulut, sehingga terbentuk lesi ini.9
2.4 Mekanisme Kerja Antimikroba
Pada mekanisme kerja antimikroba terdapat 4 mekanisme kerja :
1. Daya kerja antimikroba melalui penghambatan sintesis dinding sel
Dinding sel bakteri memiliki kemampuan mempertahankan bentuk
mikroorganisme dan menahan sel bakteri yang memiliki tekanan osmotik
yang tinggi di dalam selnya. Tekanan di dalam sel pada bakteri gram-
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positif lebih besar daripada bakteri gram-negatif. Kerusakan pada dinding
sel atau hambatan pembentukannya dapat mengakibatkan lisis pada sel.
Ketika berada pada lingkungan hipertonis, kerusakan pembentukan
dinding sel mengakibatkan terbentuknya “protoplas” bakteri yang bulat
pada organisme gram-positif atau “sferoplas” pada organisme gram-
negatif, bentuk ini hanya dibatasi oleh selaput sitoplasma yang rapuh,
dimana ketika protoplas atau sferoplas terdapat pada lingkungan dengan
toksisitas biasa, maka akan menyebabkan protoplas atau sferoplas
menghisap cairan secara cepat, membengkak dan pecah. Sehingga sel
bakteri akan mati.19
2. Daya kerja antimikroba melalui penghambatan fungsi selaput sel
Selaput sitoplasma memiliki fungsi sebagai penghalang dengan
permeabilitas selektif, melakukan fungsi pengangkutan aktif, dan
mengendalikan sususan dalam dari sel. Ketika fungsi selaput sitoplasma
terganggu dengan adanya efek antimikroba, maka makromolekul dan ion
akan lolos dari sel dan terjadilah kerusakan atau kematian sel.19
3. Daya kerja antimikroba melalui penghambatan sintesis protein
Dalam mekanismenya, antimikroba akan melakukan perlekatan
pada ribosom dari sel bakteri, yang mempunyai fungsi dalam mensintesis
protein bakteri. Ketika terjadi perlekatan antara antimikroba dengan
ribosom akan menyebabkan bakteri tidak sanggup untuk mensistesis
protein. Dengan ini, tidak dapat dihindari akan terjadi kematian pada
bakteri.19
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4. Daya kerja antimikroba melalui penghambatan sintesis asam nukleat
Dengan adanya DNA pada sel bakteri, membuat antimikroba akan
dapat melakukan penghambatan pertumbuhan pada bakteri melalui
pengikatan kuat pada polymerase RNA yang bergantung DNA pada
bakteri.19
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BAB III
KERANGKA TEORI
3.1    Kerangka Teori
- v
Keterangan
Variabel yang diteliti
Variabel yang tidak diteliti
Mikroorganisme
Rongga Mulut
Lactobacillus sp
S. sanguinis
Actinomyces sp Menghambat
Pertumbuhan
Streptococcus
sanguinis
Ekstrak Enzim Bromelin
AntibakteriAntiinflamasi
Bonggol Nanas
AntikankerAntifungi
Zona Hambat pada
Pertumbuhan
Streptococcus sanguinis
Pengurai Protein
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BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1. Jenis dan desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental laboratoris,
menggunakan desain True Experimental Design yaitu Posttest Control Group
Design di laboratorium secara invitro.
4.2. Variabel Penelitian
a. Variabel menurut fungsinya
1) Variabel sebab/independen :
- Variabel bebas : Ekstrak nanas
- Variabel moderator : Zona bening/hambat
- Variabel random : Jenis nanas
- Variabel kendali : Konsentrasi enzim bromelin
2) Variabel akibat/dependen : Daya hambat Streptococcus
sanguinis
3) Variabel antara : Enzim bromelin dan proses
kolonisasi bakteri
4) Variabel perancu : Kondisi nanas, bahan pestisida pada
buah nanas, umur buah nanas,
medium biak Streptococcus
sanguinis
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b. Variabel menurut skala pengukurannya
Menggunakan variable ordinal untuk mengukur tingkatan konsentrasi
daya hambat Streptococcus sanguinis.
4.3. Definisi Operasional Variebel
NO. VARIABEL DEFINISI OPERASIONAL
1. Enzim Bromelin Enzim bromelin merupakan enzim hasil ekstrak dari
batang dan buah dari nanas. Jumlah enzim bromelin
pada kulit, mahkota dan daun nanas lebih sedikit
dibandingkan daripada batang atau bonggol nanas.
Enzim bromelin, yaitu suatu enzim proteolitik yang
dapat mengkatalisis reaksi hidrolisis dari protein.
2. Zona hambat/ bening Zona ini terjadi karena adanya ekstrak yang akan
mengakibatkan pembentukan cincin-cincin hambatan
di dalam area pertumbuhan bakteri. Keampuhan suatu
ekstrak dapat dilihat dari seberapa besar zona bening
yang terbentuk akibat berdifusinya ekstrak tersebut.
3. Konsentrasi ekstrak Konsentraksi ekstrak untuk melihat tingkatan daya
hambat dari konsentrasi rendah hingga konsentrasi
tinggi.
4. Streptococcus sanguinis Streptococcus sanguinis (sebelumnya bernama S.
sanguis) merupakan bakteri coccus mulut gram-positif
dari kelompok Streptococcus viridans. Bakteri ini
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merupakan bakteri pertama yang menjajah ke
permukaan gigi dimana berperan sebagai pelopor
dalam pembentukkan plak gigi. Pada beberapa studi
epidemiologi, Streptococcus sanguinis memiliki sifat
antagonis dari pada Streptococcus mutans, yang
menyebabkan persaingan diantara keduanya.
4.4. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biofarmaka Fakultas Farmasi
Universitas Hasanuddin.
4.5. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan September – November 2016.
4.6. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah mikroorganisme rongga mulut.
Sampel penelitian adalah sediaan Streptococcus sanguinis strain ATCC 10556,
yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Gajah Mada.
4.7. Metode Sampling
Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu peneliti
mengambil sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang
diperlukan.
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4.8. Instrumen Penelitian
4.8.1. Alat
- Cawan petri
- Microsentrifuge
- Eksikator
- Freezer
- Pengaduk Magnetik (Magnetik Stirter)
- Neraca analitik
- Autoklaf
- Oven
- Laminary Air Flow (LAF)
- Labu Erlenmeyer
- Tabung reaksi
- Gelas Piala
- Jangka sorong
- Inkubator
- Bunsen
- Pinset
- Gelas ukur
- Ose bulat
- Botol Kaca Kecil
- Mikro pipet
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4.8.2. Bahan
- Handschoen
- Masker
- Streptococcus sanginis
- Bonggol nanas
- Brain Heart Infusion Agar (BHIA)
- Amoniumsulfat
- Natrium Asetat
- Akuades steril
- Spiritus
- Paperdisk
- Spidol
- Kapas
4.9. Alat Ukur dan Pengukuran
Alat ukur pada penelitian ini adalah cara uji daya hambat (zona inhibisi),
dengan menggunakan caliper atau jangka sorong. Sedangkan pengukuran
menggunakan pengamatan kuantitatif.
4.10 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian meliputi sebagai berikut :
1. Prosedur ekstraksi enzim bromelin pada bonggol nanas dapat dilakukan
sebagai berikut:
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a. Batang nanas dibersihkan, dicuci, dan dipotong kecil-kecil lalu
ditimbang sebanyak 1.200 g.
b. Sari buah dikumpulkan dari batang nanas segar dengan
homogenisasi menggunakan 200 mL larutan bufer natrium asetat
pH (6,5).
c. Kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh dari bonggol nanas
disebut sebagai ekstrak kasar enzim bromelin.
d. Presipitasi ekstrak kasar enzim bromelin dilakukan dengan
penambahan amonium sulfat sebanyak 60%, sambil diaduk
menggunakan pengaduk magnetik, selama 45 menit dan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 4 oC.
e. Setelah diinkubasi, disentrifugasi pada 3500 rpm selama 25 menit.
f. Endapan yang dihasilkan, dicuci dengan 10 mL buffer natrium
asetat 0,1 M pada kisaran pH 6 – 6,5, dan disimpan pada 4 oC.
2. Pengenceran yang digunakan disesuaikan dengan standar NCCLS (The
National Comite for Clinical Laboratory Standards) sebagai berikut:
3.125%, 6.25%, 12.5%, 25% dan 0% sebagai kontrol negatif.
Konsentrasi 50% dibuat dengan mencampurkan 0 ml aquades dengan
10 ml ekstrak, 25 ml ekstrak dicampurkan dengan 75 ml aquades
(pengenceran konsentrasi 25%), dan seterusnya demikian sedangkan 10
ml aquades tanpa tambahan ekstrak digunakan sebagai kontrol negatif
(Konsentrasi 0%).
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3. Prosedur uji daya hambat mikroba pada ekstrak enzim bromelin pada
nanas dengan konsentrasi yang berbeda dapat dilakukan sebagai
berikut:
a. 1 ose biakan murni dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi
±10 ml BHIA cair,
b. Dituang pada cawan petri steril kemudian dihomogenkan dengan
memutar menyerupai angka 8 dan tunggu hingga padat,
c. Setelah padat, cawan petri dibagi menjadi 5 bagian, yaitu bagian A
untuk konsentrasi 3.125%, bagian B untuk konsentrasi 6.25%,
bagian C untuk konsentrasi 12.5%, bagian D untuk konsentrasi
25%, bagian E untuk konsentrasi 0% sebagai control negatif.
d. Diambil kertas cakram steril kemudian dicelupkan kedalam ekstrak
enzim bromelin dengan konsentrasi yang berbeda, selanjutnya
diletakkan di bagian juring pada permukaan agar cawan yang sudah
ditanam biakkan mikroba Streptococcus sanguinis,
e. Biakan uji diinkubasi kedalam incubator pada suhu 37oC selama
2x24 jam, kemudian diamati adanya zona bening.
f. Diukur diameter zona bening (clear zone) dengan menggunakan
jangka sorong pada 3-4 titik dan diambil rata-ratanya.
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4.10. Alur penelitian
4.11. Analisis Data
- Jenis Data : Data Primer
- Analisis data : Deskriptif
- Penyajian data : Tabel
Pembuatan bahan
Pembuatan medium agarPengenceran bahan
Konsentrasi
ekstrak
3,125%
S. sanguinis diinokulasikan pada
BHIA dengan masing-masing
perlakuan di cawan petriKonsentrasi
ekstrak
6,25%
Uji daya hambat
Zona hambat pada
konsentrasi rendah
Zona hambat pada
konsentrasi tinggi
Zona hambat pada
konsentrasi sedang
Konsentrasi
ekstrak
12,5%
Konsentrasi
ekstrak
25%
Konsentrasi
ekstrak 0%
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BAB V
HASIL PENELITIAN
Telah dilakukan penelitian mengenai daya hambat ekstrak enzim bromelin
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis. Jenis penelitian ini adalah
eksperimental laboratoris dengan menggunakan desain True Experimental Design
yaitu Posttest Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biofarmaka Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin pada bulan Septembar
hingga November 2016. Subjek penelitian merupakan koloni bakteri
Streptococcus sanguinis sediaan yang telah dikembangkan di laboratorium dan
telah memenuhi standar kriteria subjek penelitian.
Penelitian ini menggunakan empat kelompok perlakuan dan kelompok
negatif. Empat kelompok perlakuan ini terdiri dari empat konsentrasi ekstrak
enzim bromelin yang berbeda-beda, yaitu 3.125%, 6.25%, 12.5%, dan 25%.
Kelompok negatif pada penelitian ini menggunakan larutan aquades. Uji daya
hambat bakteri dapat diketahui sebagai pembentukan zona daya hambat pada
setiap kelompok perlakuan yang diberikan pada zona koloni, yang kemudian
diukur dengan jangka sorong (caliper) dalam diameter dengan satuan millimeter
(mm). Setelah didapatkan pembentukan zona hambat yang terjadi, seluruh hasil
penelitian dikumpulkan dan dicatat, kemudian dilakukan pengolahan data secara
deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji daya hambat ekstrak enzim
bromelin pada bonggol nanas menghasilkan zona hambat pada beberapa
34
0
2
4
6
8
10
12
3% 6.25% 12.50% 25%
Lu
a
s 
Zo
n
a
 H
m
a
ba
t (
m
m
)
Konsentrasi Ekstrak Enzim Bromelin
konsentrasi, yaitu konsentrasi 12,5% dan konsentrasi 25% yang menunjukkan
pembentukkan zona bening/ zona hambat pada pertumbuhan bakteri
Streptococcus sanguinis. Sedangkan pada kontrol negatif dan beberapa
konsentrasi enzim lainnya tidak dapat memperlihatkan terbentuknya daya hambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus sanguinis karena hanya terdapat diameter
paper disk yang terbentuk.
Tabel 5.1. Daya Hambat Ekstrak Enzim Bromelin pada Bonggol Nanas Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Streptococcus sanguinis (Sumber : Data Primer)
Perlakuan
Panjang Zona Bebas Kuman
(mm)
Diameter
Bebas
Kuman
Rata-rata
(mm)I II III
Kontrol Negatif (-) - - - -
Konsentrasi 3,125% - - - -
Konsentrasi 6,25% 3,57 4,70 5,90 4.72
Konsentrasi 12,5% 8,30 6,65 6,40 7,12
Konsentrasi 25% 12,72 9,15 11,40 11,10
Keterangan : Diameter paperdisk = 6 mm, + > 6, - < 6.
Gambar 5.1. Grafik Hubungan Luas Zona Hambat Bakteri dengan Konsentrasi
Ekstrak Enzim Bromelin (Sumber : Data Primer)
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Tabel 5.1 menunjukkan adanya perlakuan yang diberikan berupa kontol
negatif (-) dan beberapa konsentrasi yaitu 3,125%, 6,25%, 12,5% dan 25% , tanpa
dilakukan replikasi dari masing-masing perlakuan. Dari tabel tersebut
menunjukkan adanya pembentukkan zona hambat pada konsentrasi 12,5% dan
25%, sementara pada konsentrasi lainnya yaitu 3,125% dan 6,25% tidak terbentuk
zona hambat. Sama seperti halnya perlakuan dengan konsentrasi 3,125% dan
6,25%, pada kontrol negatif dengan kandungan aquades juga tidak terbentuk zona
hambat. Namun, dapat diketahui pula bahwa adanya zona hambat yang terbentuk
cenderung termasuk kedalam golongan yang sedang.
Pada gambar 5.1, dapat dilihat bahwa dengan membandingkan daerah
hambatan yang dihasilkan pada masing-masing konsentrasi, diketahui jika daerah
hambat yang dihasilkan akan semakin kecil dengan penurunan konsentrasi dan
semakin meluas seiring meningkatnya konsentrasi uji.
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BAB VI
PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan
tujuan untuk mengetahui daya hambat terhadap bakteri Streptococcus sanginis
dengan menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak enzim bromelin yang diisolasi
dari bonggol nanas (Ananas comosus (L.) Merr).
Bakteri yang digunakan pada penelitian ini berasal dari stok kultur yang
disimpan di laboratorium Mikrobiologi Fakultas kedokteran hewan Universitas
Gajah Mada. Enzim bromelin yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
pengisolasian langsung pada ekstrak kasar bonggol nanas. Pengisolasian
dilakukan dengan mengambil sari buah pada bonggol nanas yang kemudian
dihomogensasi dengan larutan natrium asetat, lalu dilakukan filtrasi pada hasil
homogenisasi untuk memisahkan filtrat agar mendapatkan ekstrak kasar enzim
bromelin. Prepitasi dengan penambahan amonium asetat sebanyak 60% pada
ekstrak kasar enzim dilakukan untuk mengendapkan enzim protease pada ekstrak
kasar enzim bromelin yang kemudian dilakukan inkubasi selama 24 jam pada
suhu 4oC. Untuk mendapatkan endapan enzim yang telah terpisahkan dari larutan
hasil endapan tersebut, maka dilakukan sentrifugasi pada 3500 rpm selama 25
menit. Dari endapan tersebut dilakukan kembali pencucian dan pembersihan
dengan buffer natrium asetat 0,1 M pada pH 6 – 6,5 untuk menetralkan endapan.
Hasil endapan selanjutnya disimpan pada suhu 4oC agar menjaga enzim bromelin
tidak rusak.22-23
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa uji daya
hambat ekstrak enzim bromelin terhadap bakteri Streptococcus sanginis dengan
konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5%, dan 25%, memperlihatkan adanya zona
hambat pada beberapa konsentrasi yaitu 12,5% dan 25%. Dengan ini,
menunjukkan adanya sifat antibakteri pada enzim bromelin terhadap S. sanguinis.
Namun berdasarkan hasil penelitian pula dapat diketahui pula bahwa adanya zona
hambat yang terbentuk cenderung termasuk kedalam golongan yang sedang.
Daya hambat bakteri dihasilkan oleh adanya konsentrasi dari zat
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri. Faktor yang mempengaruhi ada atau
tidaknya daya hambat ekstrak enzim bromelin, antara lain adalah jumlah
kandungan zat antibakteri yang dikandung dan sifat antibakteri dari enzim
bromelin terhadap beberapa bakteri. Bromelin adalah enzim yang diisolasi dari
nanas yang tergolong kelompok enzim protease sulfhidril. Enzim ini memiliki
efek yang ditandai dengan efek melunakkan yang disebabkan oleh aktifitas
proteolitik yang kuat dari enzim ini, sehingga berpotensi dalam bekerja untuk
memberikan pengaruh pada morfologi dinding sel bakteri.22-24
Bromelin termasuk ke dalam kelompok protease sistein yang aktif dengan
sistein sebagai situs aktifnya enzim. Bromelin dapat membelah situs asam amino
termasuk lisin, alanin, tirosin dan glisin. Enzim akan memutus ikatan pada lokasi
yang dipilih dan membagi rantai protein menjadi fragmen-fragmen.24
Dinding sel pada bakteri gram negatif berbeda dari dinding sel pada
bakteri gram positif yang berisikan membran luar yaitu protein, lipoprotein dan
lipopolisakarida, sebuah lapisan peptidoglikan kemudian sebuah membran plasma
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yang juga berisikan protein. Bakteri gram positif mempunyai sebuah lapisan
peptidoglikan yang tipis dan sebuah membran plasma dalam. Permukaan lapisan
bakteri gram positif dan gram negatif berisikan komponen protein yang dapat
ditargetkan oleh protease menjadi struktur dinding sel dengan derajat yang
bermacam-macam. Misalnya, lapisan peptidoglikan (lapisan terluar bakteri gram
positif) terdiri dari subunit yang tergabung oleh hubungan silang antara kelompok
amino yaitu satu asam amino dan kelompok carboksil yaitu alanin, yang memilih
memotong bromelin. Respon pengamatan pada bromelin untuk Streptococcus
sanguinis kemungkinan besar dikarenakan adanya penguraian bagian dinding
sel/struktur membran asam amino bakteri. Kehadiran dan ketersediaan asam
amino di dalam protein dinding sel bakteri membuat target enzim akan meningkat
atau menghambat aktivitas antibakteri pada protease.24
Dengan melihat hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa enzim bromelin
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus sanginis. Dimana semakin
besar konsentrasi enzim bromelin maka semakin besar pula daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri. Hal ini membuktikan bahwa hipotesa yang telah disusun
sebelumnya adalah benar. Namun, aplikasi klinis dari penelitian ini masih
memerlukan penelitian lebih lanjut agar dapat digunakan sebagai pengobatan
alternatif khususnya untuk bidang kedokteran gigi.
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BAB VI I
PENUTUP
7.1 KESIMPULAN
Enzim bromelin dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus
sanguinis, dimana semakin besar konsentrasi enzim maka semakin besar pula
daya hambatnya.
7.2 SARAN
Dalam penelitian ini, diperlukan sebuah tambahan prosedur penelitian
yaitu prosedur identifikasi keaktfian bahan atau sampel penelitian untuk
menunjang apakah sampel penelitian yang telah dibuat dapat berfungsi secara
maksimal. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai daya hambat
ekstrak enzim bromelin terhadap pertumbuhan Streptococcus sanguinis secara in
vivo. Serta perlunya dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui
konsentrasi yang aman digunakan pada pemakaian enzim bromelin sebagai obat
dalam bidang kedokteran gigi.
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LAMPIRAN
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DOKUMENTASI PENELITIAN
Bonggol nanas yang telah dipotong-potong dan dibersihkan.
Bonggol nanas dihomogenisasikan dengan pelarut yang menggunakan 200
mL larutan bufer natrium asetat pH (6,5).
Penyaringan sari buah nanas yang telah dihomgenisasi.
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Presipitasi ekstrak kasar enzim bromelin dilakukan dengan penambahan
amonium sulfat sebanyak 60%, sambil diaduk menggunakan pengaduk
magnetik, selama 45 menit dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 4 oC.
Setrifugasi dengan kecepatan 3500rpm untuk mendapatkan endapan murni
(enzim bromelin) hasil ekstrak kasar enzim bromelin.
Ekstrak Enzim Bromelin dengan Konsentrasi 100%.
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Kelompok kontrol negatif  yang berisikan aquades dan enzim bromelin yang
telah diencerkan dengan konsentrasi 3.125%, 6.25%, 12.5%,  dan 25%
Medium BHIA sebagai medium untuk bakteri S.sanguinis.
Bakteri S.sanguinis yang telah dibiakkan kedalam agar miring.
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Inkubasi dilakukan pada bakteri yang telah ditanam kedalam medium
BHIA, dan ditunggu selama 1x24 jam untuk melihat pembentukkan zona
hambat yang terjadi
Pengukuran diameter zona hambat dengan caliper atau jangka sorong.
Kontrol Negatif (-)
Kons. 3.125%
Kons. 6.25%
Kons. 12.5%
Kons. 25%
Hasil penelitian menunjukkan adanya pembentukkan zona hambat pada
konsentrasi 12,5% dan 25%, sementara pada konsentrasi lainnya yaitu 3,125%
dan 6,25% tidak terbentuk zona hambat. Sama seperti halnya perlakuan
dengan konsentrasi 3,125% dan 6,25%, pada kontrol negatif dengan
kandungan aquades juga tidak terbentuk zona hambat.
